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Abstract 
The purpose of this study was to describe work motivation, work stress, work discipline, and employee 

performance and to determine the effect of work motivation, work stress, work discipline on employee 

performance simultaneously or partially. This study uses quantitative methods. This type of research is 

explanatory research. The population of this research employees UD Harles Mojokerto by using a saturated 

sample, as many as 76 respondents. Methods of data collection using a questionnaire. The analytical method 

used in this study is multiple regression analysis with SPSS 20 for windows. The results of this study indicate 

that: (1) There is a positive and significant effect of work motivation on employee performance at UD. Harles 

Mojokerto. (2) There is no influence of work stress on employee performance at UD. Harles Mojokerto. (3) 

There is a positive and significant influence of Work Discipline on UD Employee Performance. Harles 

Mojokerto. 
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Latar Belakang 

Sumber daya manusia (SDM) berada pada posisi teratas pada organisasi, karena 

manusia meliliki peran penting dalam melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan 

perusahaan. SDM yang dilaksanakan dengan baik akan memberikan sebuah kontribusi yang 

sangat besar dalam pencapaian sasaran perusahaan. Manusia adalah perencana, maka 

manusia sebagai penentu atau aktor dan memiliki peran aktif dan dominan dalam semua 

kegiatan dalam organisasi. Artinya keberhasilan suatu perusahaan tidak hanya tergantung 

pada canggihnya teknologi perusahaan melainkan tergantung dari seberapa kompetennya 

suatu sumber daya manusia yang ada didalam perusahaan.  

Upaya perusahaan untuk meningkatkan hasil yang maksimal yaitu dengan 

meningkatkan kualitas kinerja karyawan. Dengan peningkatan tersebut, maka diharapkan 

kinerja karyawan mampu tercapai dengan efektif dan efisien. Menurut Mangkunegara 

(2017:9) ”kinerja merupakan hasil secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. 

Aktivitas perusahaan sumber daya manusia mempunyai hubungan yang erat dengan 

karyawan, karyawan merupakan kekayaan utama yang dimiliki suatu perusahaan, apabila 

suatu perusahaan tidak terdapat mereka, maka aktivitas perusahaan tidak akan terjadi. 

Untuk mencapai tujuan organisasi, karyawan dalam perusahaan memerlukan sebuah 

dorongan dalam diri, kekuatan dorongan itu disebut motivasi.  “Motivasi merupakan kondisi 

atau energi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai 

tujuan organisasi atau perusahaan” (Mangkunegara, 2017:61). Motivasi sangat diperlukan 

bagi setiap orang, hal ini karyawan sangat membutuhkan sesuatu yang dapat memicu untuk 

berbuat lebih. Upaya mencapai suatu hasil yang maksimal atau bahkan melampaui ekspektasi 

kemampuan diri seseorang, maka motivasi perlu diberikan kepada karyawan. 

Suatu karyawan dalam perusahaan pasti dihadapkan pada berbagai permasalahan, 

sehingga sangat jarang karyawan yang tidak pernah mengalami stres dalam pekerjaannya. 

Sinambela (2016:472) “stres adalah perasaan tertekan yang dialami pegawai dalam 
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menghadapi pekerjaan”. Dalam dunia kerja stres merupakan bukan sebuah hal baru, bahkan 

stres kerja tidak dapat telepas dari kehidupan sehari-hari, dan stres ini bisa dialami oleh siapa 

saja. Stress yang dimunculkan oleh tanggung jawab serta beban pekerjaan disebut stres kerja. 

Pada dasarnya kemampuan yang dimiliki oleh manusia dalam memenuhi kemampuannya 

ialah terbatas, tanpa disadari sesuatu yang kita kerjakan mempunyai berbagai hambatan dan 

kendala yang diluar dari kemampuannya. 

  Kedisplinan dalam perusahaan adalah hal mutlak yang melekat dan harus diterapkan 

pada seluruh karyawan. Menurut (Sinambela 2016:335) “disiplin kerja adalah kesadaran dan 

kesediaan pegawai menaati semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang 

berlaku”. Kedisiplinan wajib diterapkan dalam organisasi. Artinya, tanpa adanya kerja sama 

dan dukungan karyawan terhadap disiplin kerja yang baik, maka perusahaan akan sulit dalam 

mewujudkan tujuannya. Namun kedisiplinan yang diterapkan dengan terlampau ketat, hal ini 

juga dapat membuat karyawan menjadi stress dan berakibat pada karyawan yang bermalas-

malasan apabila tidak terdapat pegawas yang mengawasi mereka.  

Berdasarkan penelitian sebelumya, terdapat perbedaan yang menunjukkan bahwa 

variabel disiplin kerja dan motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai, namun terdapat penelitian lain yang menyatakan bahwa motivasi kerja dan disiplin 

kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang maka didapatkan rumusan masalah dalam 

penelitian ini diantaranya : mengetahui deskripsi motivasi kerja, stres kerja, disiplin kerja, 

dan kinerja karyawan. Serta bagaimana  pengaruh motivasi kerja, stres kerja, disiplin kerja 

secara simultan (bersama-sama), dan parsial terhadap variabel kinerja karyawan. 
 

Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah maka didapatkan tujuan dalam penelitian ini diantaranya 

untuk mengetahui masing-masing deskripsi motivasi kerja, stres kerja, disiplin kerja, dan 

kinerja karyawan serta menganalisis dan menjelaskan untuk mengetahui pengaruh motivasi 

kerja, stres kerja, dan disiplin kerja secara simultan (bersama-sama) dan parsial terhadap 

variabel kinerja karyawan. 

 

Manfaat Penelitian 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap beberapa 

pihak, diantaranya : Manfaat Teoritis hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi 

atau rujukan bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang khususnya bidang sumber daya manusia 

di lingkungan masyarakat maupun mahasiswa.  

Serta Manfaat Praktis, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan maupun kebijakan perusahaan, terkait motivasi kerja, stres kerja, dan 

disiplin kerja khususnya bidang manajemen sumber daya manusia dalam peningkatan potensi 

diri di dunia kerja.  
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Tinjauan Teori 

1. Kinerja Karyawan 

(Mangkunegara, 2017:9) Kinerja merupakan hasil secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam  melaksanakan fungsinya sesuai dengan 

tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya  

2. Motivasi Kerja 

(Siagian, 2015:286) Motivasi adalah suatu keadaaan  kejiwaan yang dapat 

mendorong, mengaktifkan atau menggerakan dan motif itulah yang dapat 

mengarahkan dan menyalurkan perilaku seseorang, sikap dan tindak tanduk seseorang 

yang selalu dikaitkan pada pencapaian tujuan.  

3. Stres Kerja 

(Sinambela 2016:472) Stres kerja adalah  kondisi dimana tekanan dan 

ketegangan yang mempengaruhi emosi serta jalan  pikiran, dan kondisi fisik 

seseorang dalam  melaksanakan pekerjaannya.  

4. Disiplin Kerja 

(Sinambela, 2016:335) Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan pegawai 

dalam menaati seluruh peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku 

dalam organisasi.  
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Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh dari motivasi kerja, stres 

kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Untuk mengetahui hal tersebut, penelitian 

ini menggunakan metode kunatitatif asosiatif, “yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen “. Sugiyono, 2015:11). 

Jenis pendekatan yang peneliti gunakan adalah Explanatory Research (penelitian penjelasan). 

“Explanatory Research yaitu penelitian yang mempengaruhi variabel-variabel penelitian dan 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumya” Sugiyono (2015:06).  

Penelitian ini menggunakan model penelitian analisis regresi linear berganda. Secara 

umum, analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variabel 

dependen/terikat dengan satu atau lebih variabel independen/bebas. Setelah data diperoleh, 

selanjutnya data tersebut diolah dan dianalisis dengan menggunakan software SPSS 

(Statistical and Service Solution) versi. 20 for windows. 

 

Sumber dan Metode Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2015:193), apabila dilihat dari jenis dan sumber datanya, maka 

sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer. Data primer merupakan 

data yang mengacu pada informasi yang diperoleh langsung oleh peneliti dari sampel 

penelitian, data ini harus dicari melalui narasumber atau dalam istilah teknisnya disebut 

responden, responden merupakan orang yang kita jadikan sebagai sarana memperoleh 

informasi maupun data. 

Metode pengumpulan data merupakan cara untuk memilah data atau memperoleh data 

sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2015:137). Data yang diambil merupakan hasil 

jawaban responden yang berkaitan dengan motivasi kerja, stres kerja, dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

kuesioner dan wawancara. 

 

Pembahasan 

Uji Instrumen 

Sebelum kuesioner disebarkan kepada responden, terlebih dahulu diuji menggunakan 

uji validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya suatu instrument. dan reliabilitas 

bertujuan untuk mengukur suatu data kuesioner yang diuji mengalami reliability atau tidak. 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 20, yaitu dengan uji Alpha 

Cronbanch. 

 

Uji Normalitas Data 

Berdasarkan hasil uji normalitas menjelaskan bahwa nilai signifikan Kolmogorov-

smirnov telah memenuhi nilai signifikan Asymp sig. 0,128 > 0,05 sehingga data berdistibusi 

secara normal. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Multikolinearitas 

Variabel motivasi kerja, stres kerja, disiplin kerja mempunyai nilai tolerance lebih 

besar dari 0,1 dan masing-masing variabel mempunyai nilai kurang dari 10 sehingga dapat 

disimpilkan bahwa variabel independen bebas multikolinearitas. 
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Heteroskedastisitas 

Menunjukkan hasil pengujian Uji Heteroskedastisitas bahwa signifikan korelasi motivasi 

kerja, stres kerja, dan disiplin kerja > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa regresi yang 

digunakan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Uji Analisis Regresi Berganda 

Berdasar hasil analisis regresi linier berganda, maka dapat dirumuskan persamaan 

linier berganda sebagai berikut :  

Y = 10,698 + 0,259X1+ 0,012X2 + 0,234X3 + e 

Nilai koefisien pada variabel motivasi kerja diperoleh sebesar 0,259 bernilai positif 

artinya variabel motivasi kerja mempunyai pengaruh positif jadi apabila semakin tinggi nilai 

variabel motivasi kerja maka akan semakin tinggi pula nilai variabel Kinerja karyawan. 

Nilai koefisien pada variabel Stres Kerja diperoleh sebesar 0,012 bernilai positif, 

namun tidak terdapat pengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Nilai koefisien pada variabel Disiplin kerja diperoleh sebesar 0,234 bernilai positif 

artinya variabel Disiplin kerja mempunyai pengaruh positif jadi apabila semakin tinggi nilai 

variabel Disiplin kerja  maka akan semakin tinggi pula nilai variabel Kinerja karyawan. 

 

Uji Hipotesis  

Uji F 

Analisis statistik uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 3,475 dengan tingkat signifikasi 

0,020 kurang dari 0,05 maka Ho ditolak atau H1 diterima. Hal ini berarti bahwa secara 

simultan variabel Motivasi Kerja, Stres Kerja dan Disiplin Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap variabel kinerja Karyawan 
 

Uji t 

Pada variabel Motivasi Kerja diketahui memiliki nilai t 2,487 dengan nilai sig. 0,015 

< 0,05 yang berarti H2 diterima dan artinya Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan. 

Pada variabel Motivasi Kerja diketahui memiliki nilai t 0,150 dengan nilai sig. 0,881 

> 0,05 yang berarti H3 ditolak dan artinya Stres kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan. 

Pada variabel Motivasi Kerja diketahui memiliki nilai t 2,072 dengan nilai sig. 0,042 

< 0,05 yang berarti H4 diterima dan artinya Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan. 

 

Uji Determinasi 

  menjelaskan bahwa pada uji koefisien R
2 

(Adjust Square R
2
) sebesar 0,090, hal ini 

menunjukkan model regresi yang didapatkan mampu menjelaskan pengaruh antar variabel-

variabel bebas terhadap variabel terikat sebesar  9%  dan sisanya dijelaskan oleh variabel 

diluar model terhadap variabel. 

 

Pembahasan dan Implikasi 

Motivasi kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan UD. Harles Mojokerto. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa karyawan UD. Harles telah mewujudkan hasil yang baik 

dan maksimal dalam menjalankan pekerjaan, harapan pada jangka panjang UD. Harles 

mampu untuk memberikan semangat serta motivasi terhadap karyawan agar melaksanakan 
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setiap pekerjaan dan tugas sesuai dengan peningkatan kinerja karyawan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rozalia (2015), Putri (2018), Hidayati dan 

Sunaryo (2019). 

Stres Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan UD. Harles Mojokerto. 

Dengan demikian dijelaskan dalam uji statistik yang menunjukkan tidak adanya pengaruh 

signifikan Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan, yang menandakan apabila karyawan 

mengalami Stres terlampau tinggi maka kinerja karyawan tidak akan maksimal, namun pada 

UD. Harles Mojokerto karyawan sudah menyadari sudah menjadi resiko atau konsekuensi 

dalam bekerja sehingga stress tidak dapat berpengaruh terhadap kinerja yang mereka lakukan, 

serta melakukan pekerjaan secara ikhlas dan sudah menjadi keyakinan mereka bahwa bekerja 

merupakan sebagian dari ibadah. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah 

dilakukan oleh Arafat (2018) 

Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan UD. Harles Mojokerto. 

Dengan demikian , artinya tanpa adanya dukungan disiplin kerja yang baik, perusahaan sulit 

untuk mewujudkan tujuannya yaitu pencapaian kinerja optimal pegawai. Keberhasilan 

pegawai dalam melaksanakan kewajibannya tergantung pada kesediannya untuk berkorban 

dan mampu mentaati peraturan organisasi dan norma-norma yang berlaku, disiplin yang baik 

mencerminkan rasa tanggung jawab yang besar terhadap tugas-tugas yang diberikan 

kepadanya.  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pangarso dan 

Susanti (2016)  

Variabel independen Motivasi Kerja, Stres kerja, dan Disiplin Kerja berpengaruh 

signifikan secara simultan (bersama-sama) terhadap Kinerja Karyawan UD.Harles 

Mojokerto. Hal ini menunjukkan bahwa apabila terjadi perubahan secara bersama-sama pada 

motivasi kerja, stress kerja, dan disiplin kerja dapat menyebabkan perubahan yang signifikan 

terhadap kinerja, sehingga variabel motivasi kerja, stress kerja, dan disiplin kerja layak untuk 

menduga kinerja karyawan UD. Harles Mojokerto. Hal ini dapat terjadi karena kemampuan 

perusahaan dalam mengatur, mengelola dan mengontrol motivasi kerja, stress kerja, dan 

disiplin kerja dapat menciptakan kualitas kerja yang baik bagi perusahaan. Sehingga kinerja 

pegawai tersebut mampu mengembangkan potensi dan meningkatkan kinerja perusahaan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rozalia, dkk. (2015) dan Saputra & johan (2017) . 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai Motivasi Kerja, Stres Kerja, dan 

Disiplin kerja terhadap Kinerja Karyawan pada UD.Harles Mojokerto, adapun hasil 

pembahasan adalah sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara variabel Motivasi Kerja, Stres 

Kerja, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan UD.Harles Mojokerto. 

2. Variabel Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja Karyawan UD.Harles 

mojokerto. 

3. Variabel Stres kerja tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan 

UD.Harles Mojokerto. 

4. Variabel Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan UD.Harles 

Mojokerto. 

 

Saran 

1. Terkait dengan nilai rata-rata jawaban responden dari variabel Motivasi Kerja terdapat 

indikator pernyataan. “Gaji yang diberikan telah mampu memenuhi kebutuhan hidup 
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saya” dengan rata-rata jawaban 3,7. Sehingga disarankan perusahaan perlu 

memperhatikan gaji atau upah yang diberikan kepada karyawan agar karyawan dapat 

meningkatkan motivasi bekerja yang tetanam dalam diri mereka. 

2. Terkait dengan nilai rata-rata jawaban responden dari variabel Stres Kerja terdapat 

indikator pernyataan “tuntutan yang tinggi membuat saya mempunyai konflik terhadap 

pimpinan” dengan rata-rata jawaban 3,0. Sehingga disarankan perusahaan melakukan 

perhatian khusus tentang tanggung jawab dan tuntutan tugas perusahaan. 

3. Terkait dengan nilai rata-rata jawaban responden dari variabel Motivasi Kerja terdapat 

indikator pernyataan. “Saya tidak pernah absen dari pekerjaan tanpa izin” dengan rata-

rata jawaban 4,2. Sehingga disarankan perusahaan perlu memberikan perhatian khusus, 

khususnya kepada karyawan yang absen tanpa izin. 

4. Menambahkan variabel lagi yang berdeba pada penelitian berikutnya agar dapat 

memperkuat pendapat. 
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